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SUMMARY

SARTIKA. The Effect of Water Application Methods of System of Rice
Intensification (SRI) on Water Use Efficiency and Rice (Oriza sativa L.) Crop
Production (Supervised by EDWARD SALEH and RAHMAD HARI
PURNOMO).

The research objective was to determine the best water application method in
relation to water use efficiency and rice crop yield. Method used in this study was
the descriptive one through direct observation whereas data was analyzed and
presented in form of tables and graphs. Water application treatments were consisted
of flooding, intermittent and moisted methods.

The results showed that water application had effect on rice crop growth
consisting of crop height, shoots number, tiller length and grains number per tiller.
Water application also had effect on water use efficiency due to percolation and
evapotranspiration losses. Daily average of percolation for flooding, intermittent and
moisted water application methods were 1.28 mm/day, 1.30 mm/day and 1.35
mm/day, respectively. Daily average of evapotranspiration for flooding, intermittent
and moisted water application methods were 3.86 mm/day, 3.82 mm/day and 3.65
mm/day, respectively. Water application also had effect on crop yield with the
highest yield was obtained on intermittent water application having magnitude of
7.10 ton/ha followed by moisted water application with magnitude of 6.90 ton/ha,
and the lowest one was found on flooding water application having magnitude of
6.30 ton/ha. Water use efficiency for moisted, intermittent and flooding water

application methods were 1.01 kg/m?, 0.89 kg/m?, and 0.70 kg/m?, respectively.



RINGKASAN

SARTIKA. Pengaruh Metode Pemberian Air pada System of Rice Intensification
(SR) terhadap Efisiensi Penggunaan Air dan Produksi Tanaman Padi (Oriza sativa
L.) (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pemberian air paling baik
dalam kaitan dengan efisiensi penggunaan air dan produksi tanaman padi. Metode
yang digunakan yaitu deskriptif dengan pengamatan langsung dan hasil yang
diperoleh akan dianalisis dan disajikan dengan menggunakan tabel dan grafik.
Perlakuan pemberian air yang dilakukan meliputi perlakuan pemberian air tergenang,
terputus-putus, dan macak-macak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian air berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi tanaman, jumlah anakan,
panjang malai, dan jumlah bulir per malai. Perlakuan pemberian air dengan metode
macak-macak menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi dibanding
metode pemberian air lainnya, yaitu tinggi tanaman rata-rata 124,2 cm, rata-rata
jumlah anakan 37,33 anakan, dan jumlah bulir per malai 173 bulir. Pemberian air
Juga berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan air melalui tingkat perkolasi dan
tingkat evapotranspirasi. Perkolasi rata-rata harian untuk perlakuan pemberian air
macak-macak adalah 1,35 mm/hari, terputus putus sebesar 1,30 mm/hari, dan air
tergenang sebesar 1,28 mm/hari. Evapotranspirasi harian untuk perlakuan pemberian
air tergenang sebesar 3,86 mmv/hari, terputus-putus sebesar 3,82 mm/hari, dan air

teregnang sebesar 3,65 mm/hari. Perlakuan pemberian air juga berpengaruh terhadap



hasil produksi déngan hasil tertinggi pada perlakuan pemberian air macak-macak
sebesar rata-rata 7,10 ton/ha, terputus putus 6,90 ton/ha, dan air tergenang sebesar
6,30 ton/ha. Efisiensi penggunaan air untuk perlakuan pemberian air macak-macak
sebesar 1,01 kg/m?, perlakuan pemberian air terputus-putus sebesar 0,89 kg/m?, dan

perlakuan pemberian air tergenang sebesar 0,70 kg/m?3.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Irigasi merupakan kebutuhan pokok pertanian. Pertanian padi yang
merupakan tanaman yang paling banyak dibudidayakan di Indonesia memerlukan air
irigasi yang cukup. Namun terdapat beberapa daerah yang kesulitan air sehingga
perlu diciptakan metode pemberian air yang dapat menghemat penggunaan air
(Kalsim et al., 2007). Padi secara umum memerlukan air pada keadaan seimbang,
yaitu jumlah air tersedia sama dengan kebutuhan air bagi tanaman. Kekurangan dan
kelebihan air dapat mengganggu proses metabolisme bahkan akan mematikan
tanaman. Keseimbangan pemberian air pada padi akan sangat menentukan tingkat
pertumbuhan dan produktivitas hasil (Astuti, 2010).

Pertanian modern mempunyai sistem pemberian air baru yang lebih dapat
menghemat air dan mengurangi gulma yang terdapat pada lahan pertanian selain
pemberian air tergenang terus-menerus. Pertanian padi modern organik yang mulai
dikembangkan adalah padi metode System of Rice Intensification (SRI) (Hilman,
2011). System of Rice Intensification (SRI) merupakan sistem budidaya tanaman
padi yang intensif dan efisien berbasis pengelolaan tanaman, biologi tanah, tata air
dan pemupukan secara terpadu untuk meningkatkan pertumbuhan sistem perakaran,
jumlah anakan, keragaman hayati (biodiversity) dan kekuatan biologis tanah dalam
mendukung peningkatan produktivitas padi  (Hidayat, 2001). Konsep dasar
pemikiran SRI adalah padi pada dasarnya bukan merupakan tanaman air tetapi tetap

membutuhkan air dalam jumlah tertentu. Irigasi hemat air pada budidaya padi



dilakukan dengan memberikan air irigasi secara terputus (infermittent) berdasarkan
periode pertumbuhan antara periode basah (genangan dangkal) dan kering. Cara lain
adalah dengan memberikan sedikit air yang cukup untuk melembabkan tanah atau
dikenal sebagai metode pemberian macak-macak (Subagyono, 2001).

Tanaman padi dan kebutuhan air mempunyai hubungan yang erat.
Kebutuhan air untuk pengolahan tanah sarhpai siap tanam (30 hari) mengkonsumsi
air 20% dari total kebutuhan air untuk padi sawah dan fase bunting sampai pengisian
bulir (15 hari) membutuhkan air sebanyak 35 %. Berdasarkan data tersebut
sebetulnya sejak tanam sampai memasuki fase bunting tanaman tidak membutuhkan
banyak air, demikian pula setelah pengisian bulir. Oleh sebab itu pada saat 15 hari
sebelum panen, padi tidak roboh dan pemberian air perlu dihentikan (Taufik, 2008).

Efisiensi penggunaan air di petakan dapat dilakukan dengan mengairi sawah
dalam keadaan terputus atau macak-macak. Tanaman padi setelah berumur 14 hari
sampai periode bunting tidak memerlukan air yang banyak. Kebiasaan petani adalah
menggenangi sawah sampai 5 cm bahkan lebih karena petani tidak membayar air
yang digunakan tersebut sehingga cenderung boros dalam penggunaan air.
Penerapan irigasi terputus dan macak-macak sampai periode bunting memungkinkan
penghematan air (Tauﬁk, 2008). Selain itu, penyerapan pupuk lebih maksimal
karena langsung ke tanah. Penggunaan pupuk organik pada SRI juga menghemat
biaya produksi dibandingkan penggunaan pupuk pabrik yang mahal dan berdampak
buruk terhadap kesehatan karena pupuk anorganik mengandung senyawa kimia yang
berbahaya bagi tubuh (Hendayana, 2011).

Efisiensi penggunaan air di petak sawah di Indonesia selama ini dilakukan

dengan mengelola pasokan air yang ada dengan membagi beberapa daerah irigasi



menjadi beberapa golongan dan penentuan pola tanam. Selain itu terdapat metode
lain dengan cara pemberian air secara bergilir. Pemberian air pada petak sawah
dengan metode macak-macak dan terputus secara teoritis dapat mengefisienkan
penggunaan air terutama pada saat kekurangan air (Sumaryanto, 2006).

Sistem irigasi dengan metode penggenangan terus-menerus pada padi sawah
menyebabkan banyak air yang terbuang. Sistem irigasi dengan mempertahankan air
tetap macak-macak atau diberikan secara terputus bahkan terkadang kering dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan air dan meningkatkan produktivitas padi
(Shastry et al., 2000). Efisiensi penggunaan air pada budidaya padi sawah dengan
kondisi tidak tergenang adalah sebesar 19,581%, sedangkan pada pengairan
penggenangan terus-menerus sebesar 10,907% (Sumardi et al., 2007).

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian mengenai metode pemberian
irigasi terhadap efisiensi irigasi dan produktivitas gabah menggunakan ketiga metode
tersebut. Melalui ketiga metode tersebut akan dapat ditentukan sistem pemberian air

yang paling efisien bagi padi dan memaksimalkan produktivitas padi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode pemberian air yang paling

baik dalam kaitan dengan efisiensi penggunaan air dan produksi tanaman padi.

C. Hipotesis

Diduga metode pemberian air berpengaruh terhadap efisiensi penggunaan air

dan produksi tanaman padi.
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